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Abstrak	—	Pemantauan	pertumbuhan	udang	vaname	merupakan	aspek	penting	dalam	budidaya	
yang	berfungsi	untuk	mengevaluasi	efektivitas	manajemen	pemeliharaan.	PT.	USBG	Kabupaten	
Kaur	 merupakan	 salah	 satu	 unit	 usaha	 perikanan	 yang	 menerapkan	 sistem	 budidaya	 udang	
vaname	secara	intensif.	Latar	belakang	penelitian	ini	adalah	belum	tersedianya	informasi	rinci	
mengenai	 laju	pertumbuhan	udang	vaname	pada	 tambak	 intensif	 PT.	USBG	serta	 bagaimana	
kualitas	 lingkungan	dan	manajemen	pakan	memengaruhi	pertumbuhan	tersebut	Pemantauan	
dilakukan	melalui	sampling	mingguan	pada	tiga	kolam	yang	dipilih	dengan	metode	systematic	
random	sampling,	meliputi	pengukuran	bobot,	panjang,	jumlah	udang,	serta	pencatatan	kualitas	
air	seperti	suhu,	pH,	salinitas,	dan	oksigen	 terlarut.	Hasil	menunjukkan	bahwa	pertumbuhan	
udang	pada	seluruh	kolam	mengikuti	pola	umum	budidaya	intensif,	yaitu	pertumbuhan	cepat	
pada	fase	awal	(DOC	35–49)	dan	penurunan	laju	pertumbuhan	pada	fase	selanjutnya.	Nilai	GR	
dan	SGR	tertinggi	tercatat	pada	kolam	9	pada	interval	DOC	42–49,	yaitu	GR	0,455	g/hari	dan	SGR	
8,26%/hari,	 mengindikasikan	 manajemen	 pakan	 dan	 lingkungan	 yang	 optimal	 pada	 fase	
tersebut.	Penurunan	pertumbuhan	setelah	DOC	49	dipengaruhi	oleh	meningkatnya	biomassa	
kolam,	perubahan	kebutuhan	energi,	serta	pergantian	pakan	dari	Irawan	+	Witnis	FPF	menjadi	
Irawan	+	Smart.	Parameter	kualitas	air	berada	dalam	kisaran	optimal	untuk	budidaya,	sehingga	
mendukung	 stabilitas	 pertumbuhan	 selama	pemeliharaan.	 Secara	 keseluruhan,	 Penelitian	 ini	
memberikan	 gambaran	 komprehensif	 mengenai	 dinamika	 pertumbuhan	 udang	 vaname	 di	
tambak	intensif	serta	menegaskan	pentingnya	monitoring	berkala	terhadap	pakan,	kualitas	air,	
dan	manajemen	pemeliharaan	untuk	mencapai	performa	pertumbuhan	yang	maksimal.	
	
Kata	Kunci	—	GR,	Pertumbuhan	Udang	Vanamei,	SGR,	Tambak	Intensif,	Udang	Vanamei	

	

PENDAHULUAN	

	Latar	Belakang	

Udang	vaname	(Litopenaeus	vanamei)	merupakan	salah	satu	jenis	udang	yang	telah	
berkembang	 pesat	 dan	 menjadi	 salah	 satu	 komoditas	 unggul	 di	 Indonesia.	 Udang	
vaname	memiliki	 prospek	dan	 keuntungan	yang	menjanjikan,	 juga	permintaan	pasar	
yang	terus	meningkat	setiap	tahunnya.	Berdasarkan	data	Direktorat	Jenderal	Perikanan	
Budidaya	 DJPB	 (2016),	 pada	 tahun	 2014	 produksi	 budidaya	 udang	 vaname	mencapai	
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442.380	ton	dan	tahun	2015	meningkat	mencapai	505.549.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	
udang	vaname	memiliki	peran	strategis	dalam	mendukung	ketahanan	pangan	nasional	
dan	pertumbuhan	ekonomi	berbasis	sumber	daya	perairan.	Maka	dari	 itu,	diperlukan	
upaya	 serius	 untuk	 mengembangkan	 budidaya	 udang	 vaname	 secara	 optimal	 dan	
berkelanjutan	melalui	penerapan	teknik	budidaya	yang	tepat	dan	terarah.	

Penerapan	teknik	budidaya	yang	tepat	merupakan	faktor	kunci	dalam	menjamin	
keberhasilan	usaha	budidaya	udang	vaname.	Udang	vaname,	meskipun	dikenal	memiliki	
toleransi	yang	cukup	tinggi	terhadap	variasi	lingkungan,	tetap	memerlukan	pengelolaan	
budidaya	yang	cermat	untuk	mencapai	hasil	yang	optimal.	Tanpa	penerapan	teknik	yang	
sesuai,	seperti	manajemen	kualitas	air,	kepadatan	tebar,	pemberian	pakan	yang	efisien,	
serta	 pengendalian	 penyakit	dan	 limbah	 budidaya,	maka	produktivitas	 tambak	dapat	
menurun	secara	signifikan	 (Syafaat	dkk.,	 2012).	 Selain	 itu,	 teknik	budidaya	yang	tidak	
tepat	 berisiko	 menimbulkan	 stres	 pada	 organisme,	 memperlambat	 pertumbuhan,	
menurunkan	 tingkat	 kelangsungan	 hidup	 (survival	 rate),	 hingga	 memicu	 wabah	
penyakit.	Oleh	karena	itu,	penguasaan	terhadap	aspek-aspek	teknis	budidaya	tidak	hanya	
berkontribusi	terhadap	peningkatan	hasil	produksi,	tetapi	juga	mendukung	terciptanya	
sistem	budidaya	yang	berkelanjutan	dan	ramah	lingkungan	(Widiastiti	dkk.,	2024).	

Pemantauan	 pertumbuhan	 udang	 vaname	 merupakan	 aspek	 penting	 dalam	
budidaya	 yang	 berfungsi	 untuk	 mengevaluasi	 efektivitas	 manajemen	 pemeliharaan.	
Melalui	 kegiatan	 ini,	 petambak	dapat	memperoleh	 informasi	mengenai	pertambahan	
bobot,	tingkat	kelangsungan	hidup	(survival	rate),	serta	efisiensi	penggunaan	pakan	(feed	
conversion	ratio)	(Nurlaili	dkk.,	2025).	Data	tersebut	menjadi	dasar	dalam	pengambilan	
keputusan	 teknis,	seperti	penyesuaian	 jumlah	pakan,	pengaturan	kepadatan	populasi,	
maupun	 tindakan	 pencegahan	 terhadap	 potensi	 gangguan	 lingkungan.	 Pertumbuhan	
yang	optimal	menunjukkan	bahwa	kondisi	lingkungan	dan	manajemen	budidaya	telah	
sesuai	dengan	kebutuhan	biologis	udang,	sedangkan	pertumbuhan	yang	 lambat	dapat	
menjadi	 indikator	 adanya	 permasalahan,	 seperti	 penurunan	 kualitas	 air,	 kekurangan	
nutrisi,	atau	munculnya	stres	fisiologis.	Dengan	demikian,	pemantauan	yang	dilakukan	
secara	 berkala	 tidak	 hanya	 menjaga	 stabilitas	 produksi,	 tetapi	 juga	 meningkatkan	
efisiensi	serta	keberlanjutan	praktik	budidaya	udang	vaname	(Rachmatullah	dkk.,	2024).	

PT.	 USBG	 Kabupaten	 Kaur	 merupakan	 salah	 satu	 unit	 usaha	 perikanan	 yang	
menerapkan	sistem	budidaya	udang	vaname	secara	intensif	dengan	skala	cukup	besar	di	
wilayah	 pesisir	 Provinsi	 Bengkulu.	 Lokasi	 ini	 dipilih	 karena	 menerapkan	 teknik	
pemeliharaan	yang	telah	terstandarisasi	serta	memiliki	sistem	manajemen	tambak	yang	
mendukung	praktik	budidaya	modern.	Melalui	keterlibatan	langsung	dalam	kegiatan	di	
lapangan,	 peserta	 kegiatan	 memiliki	 kesempatan	 untuk	 mengamati	 secara	 langsung	
penerapan	teknik	budidaya	dan	pelaksanaan	pemantauan	pertumbuhan	sebagai	bagian	
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dari	evaluasi	produktivitas	tambak.	Kegiatan	ini	juga	menjadi	media	pembelajaran	yang	
relevan	 dalam	 mengintegrasikan	 teori	 akademik	 dengan	 kondisi	 nyata	 di	 lapangan,	
sehingga	 dapat	 memperkuat	 kompetensi	 teknis	 dan	 meningkatkan	 kesiapan	 dalam	
menghadapi	 praktik	 profesional	 di	 bidang	 perikanan	 budidaya.	 Permasalahan	 yang	
muncul	 adalah	 belum	 tersedia	 informasi	 rinci	 mengenai	 laju	 pertumbuhan	 udang	
vaname	 pada	 tambak	 intensif	 PT.	 USBG	 serta	 bagaimana	 kualitas	 lingkungan	 dan	
manajemen	pakan	memengaruhi	pertumbuhan	tersebut.	

	
Tujuan	

Penelitian	 ini	bertujuan	untuk:	(1)	mengetahui	 laju	pertumbuhan	udang	vaname	
selama	 masa	 pemeliharaan	 di	 tambak	 intensif	 PT	 USBG,	 (2)	 memahami	 metode	
pemantauan	pertumbuhan	melalui	kegiatan	sampling	dan	pengukuran	biometrik,	serta	
(3)	 mengidentifikasi	 faktor	 teknis	 yang	 memengaruhi	 pertumbuhan,	 terutama	
manajemen	pakan	dan	parameter	kualitas	air.			

	
Manfaat	

Studi	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 gambaran	 komprehensif	 mengenai	
performa	 pembesaran	 udang	 vaname	 serta	 mendukung	 evaluasi	 praktik	 budidaya	 di	
lokasi	tersebut.	

METODE	

Waktu	dan	Lokasi	Penelitian	

Penelitian	 dilaksanakan	 di	 tambak	 budidaya	 udang	 vaname	 milik	 PT.	 Utomo	
Sejahtera	Bersama	Grago	(USBG)	yang	berlokasi	di	Kecamatan	Maje,	Kabupaten	Kaur,	
Provinsi	 Bengkulu.	 Kegiatan	 ini	 dilakukan	 selama	dua	 bulan,	 yaitu	 pada	 September–
Oktober	 2025.	 Lokasi	 tersebut	 merupakan	 tambak	 intensif	 dengan	 manajemen	
pemeliharaan	terstandarisasi,	sehingga	sesuai	untuk	kegiatan	pemantauan	pertumbuhan	
udang	vaname.	
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Alat	dan	Bahan	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 alat	 dan	 bahan	 yang	 terdiri	 dari	 komponen	 utama	
udang	vaname	sebagai	 sampel	penelitian	dan	pakan	udang	sebagai	 bahan	penunjang	
pertumbuhan	selama	periode	pengamatan.	Komponen	lain	diantaranya	saponin	untuk	
memberantas	hama,	kincir	air	sebagai	pensuplai	oksigen	dalam	tambak,	pupuk	pertanian	
(CaCO₃)	 untuk	 menaikkan	 pH	 tambak	 	 dan	 plastik	 mulsa	 sebagai	 penutup	 pinggir	
tambak.	Pemantauan	kualitas	air	menggunakan	alat	dan	bahan	dinataranya	pH	meter,	
termometer,	 refraktometer.	 Seser	 dan	 Timbangan	 merupakan	 alat	 dan	 bahan	 yang	
digunakan	untuk	menunjang	kegiatan	pengukuran	udang	vaname	secara	akurat.	
 

Prosedur	Kerja	

Penelitian	mengenai	pemantauan	laju	pertumbuhan	udang	vaname	diawali	dengan	
tahap	persiapan.	Tahap	 ini	meliputi	 studi	 literatur	untuk	memperdalam	pemahaman	
tentang	 faktor-	 faktor	 yang	 memengaruhi	 pertumbuhan	 udang	 serta	 metode	
pemantauannya.	 Selanjutnya	 dilakukan	 koordinasi	 dengan	 pihak	 tambak	 tempat	
penelitian	 terkait	 jadwal,	 fasilitas,	 dan	 akses	 data	 yang	 diperlukan.	 Persiapan	 juga	
mencakup	penyediaan	alat	dan	bahan	yang	digunakan	selama	Penelitian.	

Tahap	pelaksanaan	meliputi	observasi	langsung	di	tambak,	pengukuran	bobot	dan	
panjang	udang	secara	berkala,	serta	keterlibatan	dalam	kegiatan	operasional	budidaya.	
Observasi	 dilakukan	 untuk	 memahami	 secara	 nyata	 manajemen	 pemeliharaan	 di	
lapangan,	 termasuk	pemberian	pakan,	pemantauan	 kondisi	 udang,	 serta	penanganan	
rutin	lainnya.	

Data	 yang	 diperoleh	 selama	 pemantauan	 akan	 dianalisis	 untuk	 mengetahui	
perkembangan	 pertumbuhan	 udang	 vaname.	 Analisis	 difokuskan	 pada	 parameter	
pertumbuhan	 mutlak,	 laju	 pertumbuhan	 spesifik	 (Specific	 Growth	 Rate/SGR),	 serta	
panjang	rata-rata	udang.	Pertumbuhan	mutlak	dihitung	dari	selisih	bobot	rata-rata	akhir	
dengan	 bobot	 rata-rata	 awal,	 sedangkan	 laju	 pertumbuhan	 spesifik	 dihitung	 untuk	
mengetahui	persentase	pertumbuhan	harian	berdasarkan	bobot	rata-rata	udang.	Selain	
itu,	pencatatan	panjang	tubuh	udang	dilakukan	untuk	melihat	pola	pertambahan	ukuran	
selama	periode	dua	bulan	pengamatan.	

Tahap	akhir	dari	metode	kerja	ini	adalah	penyusunan	laporan	yang	memuat	seluruh	
rangkaian	kegiatan,	hasil	pengukuran,	serta	analisis	data	yang	 telah	dilakukan	selama	
penelitian.	
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1.	 Metode	Pengumpulan	Data	

Pengumpulan	data	dalam	penelitian	 ini	dilakukan	melalui	data	primer	dan	data	
sekunder.	 Pemilihan	 kolam	 sampel	 dilakukan	 dengan	 metode	 random	 sampling	
sistematis.	Total	 kolam	yang	 tersedia	 berjumlah	 15	petak,	dan	ditentukan	 interval	 (k)	
sebesar	5.	Pemilihan	kolam	pertama	dilakukan	secara	acak	dan	diperoleh	kolam	nomor	
4	sebagai	titik	awal.	Dengan	penambahan	interval	yang	sama,	maka	kolam	selanjutnya	
yang	terpilih	adalah	kolam	9	dan	kolam	14	(Arikunto,	2010).	Ketiga	kolam	ini	digunakan	
sebagai	lokasi	pengambilan	data	pertumbuhan	udang	selama	penelitian.	

Data	 primer	 diperoleh	 melalui	 kegiatan	 sampling	 pertumbuhan	 udang	 vaname	
yang	 dilakukan	 secara	 berkala	 (setiap	 minggu)	 sampel	 diambil	 menggunakan	 jala.	
Sampel	udang	kemudian	ditimbang	bobotnya	dan	diukur	panjang	total	tubuhnya	untuk	
mendapatkan	rata-rata	pertumbuhan	mingguan.	Selain	 itu,	dicatat	pula	 jumlah	pakan	
yang	diberikan	dan	catatan	mortalitas	jika	terjadi	kematian	selama	pemeliharaan.	

Data	sekunder	diperoleh	dari	catatan	teknisi	tambak	atau	dokumen	perusahaan,	
seperti	jumlah	benur	yang	ditebar,	jenis	dan	dosis	pakan	yang	digunakan,	serta	catatan	
manajemen	 pemeliharaan	 yang	 relevan.	 Data	 ini	 digunakan	 sebagai	 informasi	
pendukung	untuk	melengkapi	hasil	pengamatan	langsung	di	lapangan.	

2.	 Metode	Analisis	Data	

Laju	pertumbuhan	udang	vaname	dianalisis	berdasarkan	hasil	pengukuran	bobot	
rata-	 rata	 yang	 dilakukan	 setiap	 minggu	 selama	 penelitian.	 Pertumbuhan	 dihitung	
dengan	menggunakan	dua	parameter,	yaitu	Growth	Rate	(GR)	dan	Specific	Growth	Rate	
(SGR).	

1.	 Growth	Rate	(GR)	

Laju	pertumbuhan	mutlak	dihitung	untuk	mengetahui	pertambahan	bobot	rata-
rata	udang	dalam	satuan	waktu	tertentu.	Rumus	yang	digunakan	adalah	sebagai	berikut	
(Haliman	dan	Adiwijaya,	2005):	

GR	=		Wt"	W"
t

	

GR	merupakan	laju	pertumbuhan	mutlak	dengan	satuan	gram/hari,	Wt	merupakan	
bobot	rata-rata	udang	pada	hari	ke-t	dengan	satuan	gram	(g),	W0	merupakan	bobot	rata-
rata	 udang	 pada	 awal	 pengamatan	 dengan	 satuan	 gram	 (g)	 dan	 t	 merupakan	 lama	
pemeliharaan	dengan	satuan	hari.	
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2.	 Specific	Growth	Rate	(SGR)	

SGR	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 persentase	 pertumbuhan	 harian	 udang,	
sehingga	dapat	menggambarkan	efisiensi	pertumbuhan.	Rumus	perhitungannya	adalah	
(Wiratmo	dkk.,	2013):	

	SGR	=		InWt"	InWo
t

	x	100%	

SGR	merupakan	Specific	Growth	Rate		dengan	satuan	%/hari,	Wt	merupakan	bobot	
rata-rata	udang	pada	hari	ke-t	dengan	satuan	gram	(g),	W0	merupakan	bobot	rata-rata	
udang	 pada	 awal	 pengamatan	 dengan	 satuan	 gram	 (g)	 dan	 t	 merupakan	 lama	
pemeliharaan	dengan	 satuan	 hari.	 Selain	menghitung	 GR	dan	 SGR,	 data	 pendukung	
berupa	jumlah	pakan	yang	diberikan	dan	catatan	mortalitas	dianalisis	secara	deskriptif	
untuk	melihat	hubungan	dengan	pertumbuhan.	Data	sekunder	seperti	padat	tebar,	jenis	
pakan,	serta	manajemen	budidaya	digunakan	sebagai	pelengkap	dalam	penafsiran	hasil.	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Parameter	Kualitas	Air	

Tabel	1.	Parameter	kualitas	air.	
Parameter	 Satuan	 Nilai	 Keterangan	

pH	 -	 7,02	–	7,96	
Masih	dalam	kisaran	optimal	untuk	
udang	vanamei	(7,5–8,3),	meskipun	nilai	
minimum	mendekati	batas	bawah.	

Suhu	 °C	 28	–	31	
Suhu	optimum	budidaya	udang	
vanamei	(28–	
32	°C),	kondisi	stabil	dan	baik.	

Salinitas	 ppt	 25	
Termasuk	kisaran	ideal	untuk	udang	
vanamei	(15–	
25	ppt).	

Dissolved	Oxygen	
(DO)	 ppm	 6	–	8	

Dalam	kondisi	baik	(>5	ppm),	
mendukung	
pertumbuhan	optimal.	

	
Hasil	 pengukuran	 pada	Tabel	 1.	 menunjukkan	 bahwa	 kualitas	 air	 pada	 tambak	

intensif	 berada	 dalam	 kisaran	 yang	 mendukung	 pertumbuhan	 Litopenaeus	 vanamei.	
Nilai	 pH	 berkisar	 7,02–7,96,	 yang	 masih	 sesuai	 dengan	 kisaran	 optimal	 (7,5–8,3),	
meskipun	nilai	terendah	mendekati	batas	bawah	sehingga	perlu	pemantauan	agar	tidak	
menyebabkan	stres	fisiologis	pada	udang.	Suhu	air	berada	pada	kisaran	28–31°C,	sesuai	
dengan	suhu	optimum	budidaya	28–32°C,	yang	penting	untuk	menjaga	laju	metabolisme	
dan	efisiensi	pemanfaatan	pakan.	Salinitas	sebesar	25	ppt	juga	berada	dalam	kisaran	ideal	
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(15–25	ppt)	dan	menunjukkan	kondisi	lingkungan	yang	stabil	bagi	proses	osmoregulasi	
udang.	

Parameter	oksigen	terlarut	(DO)	tercatat	6–8	ppm,	yang	melebihi	batas	minimal	
kebutuhan	 udang	 vaname	 (>5	 ppm)	 sehingga	 mendukung	 aktivitas	 metabolik	 dan	
mengurangi	risiko	stres.	Tingginya	nilai	DO	mengindikasikan	sistem	aerasi	berjalan	baik,	
yang	 sangat	 penting	 dalam	 sistem	 intensif	 dengan	 kepadatan	 tebar	 tinggi.	 Secara	
keseluruhan,	 kombinasi	 parameter	 tersebut	menunjukkan	 bahwa	 kualitas	 air	 tambak	
berada	 pada	 kategori	 baik	 dan	 mendukung	 pertumbuhan	 optimal	 udang	 vaname.	
Namun,	 faktor	 pH	 yang	 mendekati	 batas	 bawah	 tetap	 perlu	 dikontrol,	 mengingat	
fluktuasinya	 dapat	 memengaruhi	 aktivitas	 mikroorganisme	 dan	 stabilitas	 lingkungan	
tambak.	

Laju	Pertumbuhan	

Hasil	pengamatan	menunjukkan	bahwa	dinamika	pertumbuhan	udang	pada	ketiga	
kolam	memiliki	pola	yang	relatif	serupa,	yaitu	laju	pertumbuhan	yang	tinggi	pada	awal	
pengamatan	 (DOC	 35–49),	 kemudian	 mengalami	 penurunan	 secara	 bertahap	 seiring	
meningkatnya	umur	dan	ukuran	udang.	

Tabel	2.	Hasil	laju	pertumbuhan	udang	kolam	4.	

Minggu	 DOC	 Berat	
(g)	

Jumlah	
Udang	

Berat	
Awal	(g)	

Berat	
Akhir	(g)	

GR	
(g/hari)	

SGR	
(%/hari)	

1	 35	 123	 36	 –	 –	 –	 –	
2	 42	 155	 27	 3,42	 5,74	 0,332	 7,38	
3	 49	 203	 24	 5,74	 8,46	 0,388	 7,01	
5	 56	 271	 26	 8,46	 10,42	 0,281	 2,98	
6	 63	 281	 25	 10,42	 11,24	 0,117	 1,08	
7	 70	 223	 19	 11,24	 11,74	 0,071	 0,62	
8	 77	 350	 25	 11,74	 14,00	 0,323	 2,52	

	
Tabel	3.	Hasil	laju	pertumbuhan	udang	kolam	9.	

Minggu	 DOC	 Berat	 Jumlah	 Berat	 Berat	 GR	 SGR	
(g)	 Udang	 Awal	(g)	 Akhir	(g)	 (g/hari)	 (%/hari)	

1	 35	 95	 38	 –	 –	 –	 –	
2	 42	 122	 30	 2,50	 4,07	 0,224	 6,95	
3	 49	 174	 24	 4,07	 7,25	 0,455	 8,26	
5	 56	 229	 25	 7,25	 9,16	 0,273	 3,34	
6	 63	 207	 21	 9,16	 9,86	 0,100	 1,05	
7	 70	 243	 20	 9,86	 12,15	 0,328	 2,99	
8	 77	 277	 20	 12,15	 13,85	 0,243	 1,87	
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Tabel	4.	Hasil	Laju	Pertumbuhan	Udang	kolam	14.	

Minggu	 DOC	 Berat	
(g)	

Jumlah	
Udang	

Berat	
Awal	(g)	

Berat	
Akhir	(g)	

GR	
(g/hari)	

SGR	
(%/hari)	

1	 35	 144	 45	 –	 –	 –	 –	
2	 42	 176	 40	 3,20	 4,40	 0,171	 4,55	
3	 49	 210	 38	 4,40	 5,53	 0,161	 3,26	
5	 56	 208	 32	 5,53	 6,50	 0,139	 2,32	
6	 63	 227	 28	 6,50	 8,11	 0,231	 3,16	
7	 70	 211	 23	 8,11	 9,17	 0,151	 1,77	
8	 77	 203	 16	 9,17	 12,69	 0,251	 4,63	

	
Tabel	2.	menunjukkan	nilai	GR	tertinggi	terjadi	pada	interval	DOC	42–49	sebesar	

0.388	g/hari	dengan	SGR	7.01%/hari,	sedangkan	nilai	terendah	terjadi	pada	DOC	63–70.	
Pola	pertumbuhan	cepat	pada	fase	awal	ini	sejalan	dengan	temuan	Inayah	et	al	(2023),	
yang	menyebutkan	bahwa	udang	vaname	menunjukkan	efisiensi	pertumbuhan	paling	
tinggi	 sebelum	mencapai	 ukuran	 10–	 12	 g,	 karena	 energi	 metabolik	 lebih	 difokuskan	
untuk	pembentukan	jaringan	tubuh.	Namun,	ketika	ukuran	udang	semakin	besar,	nilai	
SGR	cenderung	menurun.	Hal	ini	terjadi	karena	proporsi	energi	yang	dibutuhkan	untuk	
pemeliharaan	 tubuh	 meningkat,	 sehingga	 energi	 yang	 dapat	 dialokasikan	 untuk	
pertumbuhan	 menjadi	 lebih	 sedikit.	 Kondisi	 ini	 merupakan	 pola	 yang	 umum	 pada	
organisme	 akuatik	 yang	 mengalami	 percepatan	 pertumbuhan	 awal	 dan	 perlambatan	
pada	fase	pertumbuhan	lanjutan.	

Tabel	 3.	 juga	 memperlihatkan	 tren	 pertumbuhan	 pola	 meningkat	 pada	 awal	
periode	dan	menurun	pada	periode	selanjutnya.	GR	tertinggi	tercatat	pada	DOC	42–49	
(0.455	g/hari)	dengan	SGR	8.26%/hari—nilai	tertinggi	di	antara	ketiga	kolam.	Nilai	SGR	
yang	tinggi	ini	mencerminkan	kondisi	lingkungan	dan	manajemen	pakan	yang	optimal,	
sebagaimana	dijelaskan	oleh	 Putri	 (2022),	 bahwa	 kualitas	 air	dan	 ketersediaan	pakan	
merupakan	faktor	utama	yang	mampu	meningkatkan	efisiensi	pertumbuhan	pada	fase	
awal	pemeliharaan.	Penurunan	pertumbuhan	setelah	DOC	49	sejalan	dengan	temuan	
Wafi	dkk	 (2021),	 yang	menyatakan	 bahwa	 peningkatan	 biomassa	 dalam	 kolam	dapat	
menyebabkan	 kompetisi	 ruang	 dan	 oksigen,	 sehingga	 memengaruhi	 performa	
pertumbuhan	udang.	Meskipun	demikian,	peningkatan	kembali	GR	pada	DOC	63–70	
menunjukkan	adanya	perbaikan	faktor	lingkungan	atau	penyesuaian	pemberian	pakan.	

Sementara	itu,	Tabel	4.	menunjukkan	laju	pertumbuhan	yang	lebih	rendah	pada	
awal	periode	dibandingkan	dua	kolam	lainnya.	GR	tertinggi	muncul	pada	interval	DOC	
70–77	sebesar	0.251	g/hari,	yang	menandakan	adanya	peningkatan	pertumbuhan	pada	
fase	akhir.	Fenomena	ini	didukung	oleh	studi	Martini	(2017),	yang	menjelaskan	bahwa	
perbaikan	kualitas	air	atau	kestabilan	salinitas	dapat	memicu	peningkatan	pertumbuhan	
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meskipun	 udang	 berada	 pada	 fase	 umur	 lanjut.	 SGR	 terendah	 pada	 DOC	 63–70	
(1.77%/hari)	 menunjukkan	 adanya	 fase	 perlambatan	 pertumbuhan,	 stres	 lingkungan	
atau	perubahan	nutrisi	pakan	dapat	menyebabkan	penurunan	efisiensi	metabolik	udang.	
Hal	 ini	mengindikasikan	bahwa	kolam	 ini	mengalami	variabilitas	 kondisi	 lingkungan	
yang	berpengaruh	terhadap	performa	pertumbuhan.	

Secara	keseluruhan,	hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	pertumbuhan	udang	lebih	
optimal	pada	kisaran	DOC	35–49,	ditandai	oleh	nilai	GR	dan	SGR	yang	tinggi	pada	ketiga	
kolam.	 Setelah	periode	 tersebut,	 terjadi	penurunan	 laju	pertumbuhan	yang	berkaitan	
dengan	 meningkatnya	 biomassa,	 menurunnya	 efisiensi	 pakan,	 serta	 perubahan	
parameter	 kualitas	 air.	 Pertumbuhan	 optimal	 udang	 vaname	 terjadi	 pada	 fase	
pertumbuhan	awal	sebelum	populasi	menimbulkan	tekanan	lingkungan.	Perbandingan	
antar	kolam	memperlihatkan	bahwa	Kolam	9	memiliki	performa	pertumbuhan	paling	
baik,	 terutama	 pada	 fase	 awal	 pembesaran,	 diikuti	 Kolam	 4,	 sedangkan	 Kolam	 14	
menunjukkan	 pertumbuhan	 yang	 lebih	 lambat	 namun	 cenderung	 stabil.	 Temuan	 ini	
menegaskan	pentingnya	pengelolaan	kualitas	air,	pemberian	pakan	yang	 tepat	waktu,	
serta	pengendalian	biomassa	untuk	mempertahankan	laju	pertumbuhan	yang	optimal	
selama	masa	pemeliharaan.	

	

Gambar	1.	Komoditas	udang	vaname.	

Jenis	Pakan	

Pola	perubahan	pertumbuhan	pada	ketiga	kolam	juga	dipengaruhi	oleh	jenis	pakan	
yang	digunakan	selama	masa	pemeliharaan.	 Pada	 tiga	minggu	pertama,	udang	diberi	
pakan	 Irawan	 +	 Witnis	 FPF,	 yaitu	 pakan	 dengan	 kandungan	 protein	 tinggi	 yang	
diformulasikan	khusus	untuk	menunjang	fase	pertumbuhan	awal.	Penggunaan	pakan	ini	
sejalan	dengan	tingginya	nilai	GR	dan	SGR	pada	interval	DOC	35–49	di	semua	kolam,	
yang	menunjukkan	respons	pertumbuhan	yang	cepat	pada	fase	awal.	Pakan	berprotein	
tinggi	sangat	efektif	dalam	mendukung	pembentukan	jaringan	tubuh	dan	meningkatkan	
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efisiensi	metabolisme	pada	 udang	vaname.	 Kombinasi	 pakan	 Irawan	dan	Witnis	 FPF	
pada	fase	awal	tampaknya	memberikan	pasokan	nutrisi	optimal	sehingga	mendukung	
pertumbuhan	maksimal,	terutama	pada	Kolam	4	dan	Kolam	9.	

	

Gambar	2.	Kondisi	kolam.	

Setelah	periode	awal	tersebut,	jenis	pakan	diganti	menjadi	Irawan	+	Smart	untuk	
mendukung	fase	pertumbuhan	menengah	hingga	akhir.	Pergantian	pakan	ini	bertepatan	
dengan	menurunnya	laju	pertumbuhan	pada	ketiga	kolam	setelah	DOC	49,	yang	dapat	
disebabkan	oleh	dua	faktor	utama.	Pertama,	secara	biologis	udang	memang	mengalami	
perlambatan	 pertumbuhan	 seiring	 meningkatnya	 ukuran	 tubuh.	 Kedua,	 pakan	 fase	
lanjut	seperti	Smart	biasanya	memiliki	komposisi	energi	yang	berbeda,	 lebih	berfokus	
pada	 pemeliharaan	 struktur	 tubuh	 dibanding	 percepatan	 pertumbuhan.	 Menurut	
Hertanti	 dkk	 (2020),	 pakan	 dengan	 rasio	 energi-protein	 yang	 lebih	 rendah	 dapat	
menyebabkan	SGR	menurun,	terutama	ketika	biomassa	kolam	meningkat	dan	kompetisi	
ruang	mulai	terjadi.	Kondisi	ini	terlihat	jelas	pada	Kolam	4	dan	Kolam	9	yang	mengalami	
penurunan	SGR	cukup	tajam	setelah	pergantian	pakan.	

Meskipun	begitu,	pada	beberapa	 interval	 tertentu	seperti	Kolam	9	 (DOC	63–70)	
dan	Kolam	14	(DOC	70–77),	terdapat	peningkatan	GR	kembali	setelah	penggunaan	pakan	
Irawan	 +	 Smart.	 Fenomena	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pakan	 tersebut	 tetap	 mampu	
mendukung	pertumbuhan	apabila	didukung	oleh	manajemen	 kualitas	air,	 pemberian	
pakan	 yang	 tepat,	 dan	 pengendalian	 biomassa	 yang	 baik.	 Jayanti	 dkk	 (2022),	 bahwa	
keberhasilan	pertumbuhan	udang	 tidak	 hanya	ditentukan	oleh	 kualitas	 pakan,	 tetapi	
juga	oleh	stabilitas	parameter	 lingkungan	seperti	suhu,	oksigen	terlarut,	dan	salinitas.	
Dengan	demikian,	meskipun	 laju	pertumbuhan	cenderung	menurun	pada	 fase	akhir,	
kombinasi	pakan	Irawan	+	Smart	masih	mampu	menghasilkan	pertumbuhan	yang	stabil	
terutama	pada	kolam	dengan	pengelolaan	kualitas	air	 lebih	baik,	seperti	yang	terlihat	
pada	Kolam	14.	
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Gambar	3.	Jenis	pakan	udang	vaname.	
	

KESIMPULAN	

Penelitian	mengenai	pemantauan	laju	pertumbuhan	udang	vaname	(Litopenaeus	
vanamei)	di	tambak	intensif	PT	USBG	Kabupaten	Kaur	menunjukkan	bahwa	dinamika	
pertumbuhan	udang	sangat	dipengaruhi	oleh	kondisi	 lingkungan,	manajemen	pakan,	
serta	umur	pemeliharaan.	Pertumbuhan	tercepat	terjadi	pada	 fase	awal	pemeliharaan,	
terutama	pada	interval	DOC	35–49,	ketika	udang	masih	berada	pada	tahap	pembentukan	
jaringan	tubuh	dan	efisiensi	pemanfaatan	nutrisi	berada	pada	tingkat	maksimal.	Setelah	
memasuki	fase	pertumbuhan	lanjut,	laju	pertumbuhan	baik	dalam	nilai	GR	maupun	SGR	
cenderung	 menurun	 seiring	 meningkatnya	 biomassa	 dan	 kebutuhan	 energi	 untuk	
pemeliharaan	 tubuh.	 Variasi	 performa	 antara	 kolam	 menunjukkan	 bahwa	 stabilitas	
kualitas	air—meliputi	suhu,	pH,	salinitas,	dan	oksigen	terlarut—	berperan	penting	dalam	
menunjang	pertumbuhan.	Pergantian	jenis	pakan	dari	pakan	berprotein	tinggi	ke	pakan	
fase	 lanjut	 turut	 memengaruhi	 pola	 pertumbuhan,	 terutama	 pada	 fase	 pertengahan	
hingga	akhir	pemeliharaan.	Secara	keseluruhan,	hasil	penelitian	ini	menegaskan	bahwa	
pemantauan	pertumbuhan	secara	berkala	 tidak	hanya	memberikan	 informasi	penting	
mengenai	 performa	 budidaya,	 tetapi	 juga	 membantu	 dalam	 pengambilan	 keputusan	
manajemen	untuk	menjaga	keberlanjutan	produksi.	
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